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MOTTO 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan produk, 

labelisasi halal, dan cita rasa terhadap keputusan pembelian konsumen street food 

di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian adalah seluruh konsumen 

yang pernah membeli street food di Kecamatan Lowokwaru. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan jumlah sampel sebanyak 102 responden. Pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan kepada responden sesuai 

kriteria penelitian. Metode analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda dengan bantuan 

software statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan produk tida 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian, sedangkan labelisasi halal, dan cita 

rasa berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen 

street food di Kecamatan Lowokwaru. Variabel cita rasa memiliki pengaruh paling 

dominan dibandingkan variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman 

sensorik menjadi faktor utama dalam mendorong konsumen melakukan pembelian. 

Sementara itu, pengetahuan produk dan labelisasi halal berperan dalam 

meningkatkan rasa aman dan kepercayaan konsumen terhadap produk. Kesimpulan 

penelitian ini adalah bahwa peningkatan kualitas informasi produk, kejelasan label 

halal, dan konsistensi cita rasa dapat mendorong keputusan pembelian konsumen. 

Oleh karena itu, pelaku usaha street food disarankan untuk memperhatikan ketiga 

aspek tersebut guna meningkatkan daya saing usaha. 

Kata Kunci: pengetahuan produk, labelisasi halal, cita rasa, keputusan pembelian, 

street food 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of product knowledge, halal labeling, 

and taste on consumers’ purchasing decisions of street food in Lowokwaru District, 

Malang City. This research employed a quantitative approach using a survey 

method. The population consisted of all consumers who had purchased street food 

in Lowokwaru District. Sampling technique resulting in a sample of 102 

respondents. Data were collected through structured questionnaires distributed to 

respondents who met the research criteria. Data analysis methods included validity 

and reliability tests, classical assumption tests, and multiple linear regression 

analysis using statistical software. The results of the study indicate that product 

knowledge has no effect on purchasing decisions, while halal labeling and taste 

have a positive and significant influence on the purchasing decisions of street food 

consumers in Lowokwaru District. Among the variables, taste shows the most 

dominant influence, suggesting that sensory experience plays a crucial role in 

encouraging purchase behavior. Meanwhile, product knowledge and halal labeling 

contribute to enhancing consumers’ sense of security and trust in the products. The 

study concludes that improving product information, ensuring clear halal labeling, 

and maintaining consistent taste quality can strengthen consumers’ purchasing 

decisions. Therefore, street food business owners are advised to focus on these 

aspects to enhance their competitiveness. 

Keywords: product knowledge, halal labeling, taste, purchasing decision, street 

food 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian konsumen terhadap kualitas dan 

keamanan makanan semakin besar. Saat ini, konsumen tidak hanya melihat harga 

sebagai acuan dalam memilih produk, tetapi juga memperhatikan informasi tentang 

produk, bahan yang digunakan, serta keamanan saat dikonsumsi, terutama untuk 

makanan yang dijual secara informal. Hal ini membuat pengetahuan tentang produk 

dan label halal menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan beli 

masyarakat. Fenomena ini terasa jelas di kalangan masyarakat perkotaan yang 

semakin memilih makanan dengan lebih hati-hati. Beberapa penelitian menemukan 

bahwa faktor seperti harga, kualitas produk, dan kepercayaan konsumen 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian(Zachra et al., 2024); Asrida et al., 

2024). 

Kota Malang dikenal luas sebagai salah satu kota pendidikan dan kota wisata 

di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik Kota Malang (2023),  karakter kota ini 

ditandai oleh dominasi sektor pendidikan, pariwisata, serta aktivitas ekonomi 

kreatif yang berkembang pesat. Perkembangan pariwisata tersebut berkontribusi 

pada meningkatnya keragaman kuliner lokal, termasuk makanan kaki lima (street 

food) yang menjadi salah satu daya tarik bagi wisatawan maupun masyarakat lokal. 

Pemilihan tempat menjadi komponen yang juga mempengaruhi keberhasilan dari 

pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan. Seorang pebisnis bisa gagal ketika 

pemilihan lokasi yang kurang tepat (Rahmawati et al., 2024). 
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Dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap makanan cepat saji yang 

terjangkau, variatif, dan mudah diakses, street food di Kota Malang berkembang 

bukan hanya sebagai bentuk usaha mikro, tetapi juga sebagai bagian dari identitas 

kuliner kota. Kondisi ini menjadikan street food sebagai fenomena penting untuk 

diteliti, terutama terkait perilaku konsumsi masyarakat terhadap produk kuliner 

lokal di Kota Malang.  

Di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, banyak mahasiswa, pekerja, serta 

warga sekitar yang sering membeli street food sebagai makanan sehari-hari karena 

mudah ditemukan dan harganya tidak mahal. Menurut Sayyaf (2023), banyak 

pedagang street food di Kota Malang masih belum memiliki label halal resmi yang 

diakui, meskipun faktor tersebut pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen.  

Kuliner adalah istilah yang digunakan secara umum untuk merujuk pada 

makanan dan minuman dalam konteks pengalaman wisata kuliner (Soeroso & 

Turgarini, 2020). Produk makanan sangat bergantung pada pengelolaan kualitas, 

kesan yang diberikan kepada konsumen, serta kemampuan untuk menarik minat 

orang melalui tampilan dan rasanya. Kuliner menjadi bagian penting dalam industri 

kreatif daerah, termasuk Kota Malang yang dikenal dengan berbagai inovasi 

makanannya. Di era saat ini, masyarakat Indonesia mempunyai daya minat beli 

yang cukup tinggi pada bidang kuliner. Hal tersebut menjadi peluang bagi para 

pengusaha kuliner untuk mengembangkan bisnisnya. Bisnis kuliner juga menjadi 

salah satu sektor utama yang dapat menunjang perekonomian Indonesia 
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(Anisah et al., 2023). Menurut (Rosmayati, 2025), sektor kuliner merupakan 

bidang usaha dengan pertumbuhan pesat dan peluang pasar yang luas, sehingga 

mempu mendorong daya saing serta memperkuat posisi UMKM di tingkat lokal 

maupun nasional.  

Street food adalah makanan dan minuman yang disiapkan dan dijual di jalan 

atau area publik untuk dikonsumsi langsung oleh pelanggan, tanpa struktur 

organisasi formal dalam penjualannya (Dursun, 2025). Jenis  street food sangat 

beragam, mulai dari makanan ringan seperti cilok, siomay, dan tahu walik hingga 

makanan berat seperti bakso dan nasi goreng. Di Lowokwaru,  street food sering 

dipilih karena harganya terjangkau dan mudah diakses oleh mahasiswa serta 

pekerja. Namun, pengawasan terhadap kualitas dan standar makanan pada street 

food tidak seketat restoran, sehingga pengetahuan tentang produk, label halal, serta 

cita rasa menjadi hal yang sangat penting untuk membangun kepercayaan 

konsumen. Menurut Wulandari & Seprini (2025), keberagaman menu dalam suatu 

usaha kuliner memberikan pilihan yang lebih luas kepada konsumen sehingga 

konsumen mampu menyesuaikan selera dan preferenssinya, yang memengaruhi 

pengalaman konsumsi dan keputusan mereka untuk kembali berkunjung.  

Keputusan pembelian merupakan proses dimana seseorang akan memilih 

dalam pembelian suatu produk (Rosi & Khuzaini, 2023). Keputusan pembelian 

terjadi ketika seorang pembeli memilih sesuatu setelah mengetahui beberapa hal 

seperti kualitas, rasanya, kehalalan, dan informasi tentang produk. Penjual makanan 

pada street food harus lebih berhati-hati dalam menjaga kualitas dan rasa agar tetap 
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bisa menarik dan mempertahankan pelanggannya. Hal ini juga berlaku di 

Lowokwaru Kota Malang yang penduduknya sebagian besar terdiri dari mahasiswa 

dan penghuni perkotaan. Penjual street food di daerah ini memiliki volume 

penjualan yang tinggi, dan makanan yang mudah dijangkau dengan bebagai pilihan. 

Mengingat situasi ini, memahami keputusan pembelian konsumen menjadi sangat 

penting karena fenomena ini menunjukkan persaingan ketat yang dihadapi oleh 

penjual makanan pada street food.  

Gambar 1.1 Data Jumlah UMKM Street Food di Lowokwaru Kota Malang 3 

Tahun Terakhir 
 

 
Sumber: BPS (2025) 

 Pertumbuhan usaha kecil menengah (UMKM) di Lowokwaru juga 

membuat persaingan di sektor kuliner semakin ketat. UMKM menjadi favorit 

masyarakat membuka usaha di kota wisata dan kota pendidikan termasuk di Kota 

Malang, kota yang dikenal sebagai kota pendidikan yang menjadi salah satu kota 

tujuan para pelajar maupun mahasiswa dari berbagai daerah, hal ini menjadi potensi 

besar bagi para pelaku UMKM untuk mengembangkan usahanya di kota Malang, 
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khususnya di sektor makanan dan minuman (Ermawati et al., 2024). Namun, dari 

data yang ada, menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Malang (2024), dalam 

tiga tahun terakhir jumlah UMKM di Lowokwaru mengalami perubahan yang 

signifikan: pada tahun 2022 ada sebanyak 3.019 UMKM, dan melonjak hingga 

9.448 UMKM pada tahun 2023, lalu mengalami penurunan menjadi 4.843 UMKM 

pada tahun 2024. Menurut Pemerintah Kota Malang (2023), penurunan jumlah 

UMKM di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, dapat disebabkan oleh berbagai 

masalah seperti kendala permodalan, pemasaran yang terbatas, dan tantangan 

legalitas dan perizinan. Selain itu, kesulitan dalam adaptasi digital dan pengelolaan 

usaha yang masih manual juga menjadi faktor penghambat bagi UMKM untuk 

berkembang dan bertahan.  

Salah satu faktor yang bisa memengaruhi seseorang untuk membeli produk 

adalah tingkat pemahamannya tentang produk tersebut. Menurut Prakosa & 

Tjahjaningsih (2021), pengetahuan produk adalah keadaan di mana pelanggan 

mengetahui dan memahami informasi mengenai suatu produk, termasuk fitur, 

keunggulan, dan cara penggunaannya, sehingga konsumen dapat mengevaluasi 

produk secara objektif dan merasa lebih yakin dalam membuat keputusan 

pembelian. Konsumen yang memahami produk secara baik biasanya lebih bijak 

dalam mengambil keputusan pembelian, terutama untuk makanan yang dijual di 

luar tempat formal seperti street food. Dengan pengetahuan produk yang cukup, 

konsumen akan lebih percaya dan merasa lebih aman dalam membeli. Menurut 

Abiba et.,al (2024),Berdasarkan penelitian sebelumnya, diketahui bahwa 

pengetahuan tentang produk memiliki dampak yang baik dan signifikan terhadap 
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keputusan seseorang dalam membeli makanan, termasuk makanan jalanan. Oleh 

karena itu, pemahaman konsumen terhadap produk menjadi hal yang penting dan 

perlu diperhatikan oleh para pelaku usaha. 

Selain pengetahuan produk, labelisasi halal juga dapat memengaruhi 

Labelisasi halal adalah proses menempelkan tulisan atau gambar "halal" di kemasan 

produk yang menunjukkan produk tersebut telah memenuhi persyaratan kehalalan 

sesuai dengan aturan Islam dan memiliki sertifikasi resmi. Hal ini memberikan 

jaminan bahwa produk tersebut benar-benar halal, sehingga membantu konsumen 

dalam memutuskan untuk membelinya. Labelisasi halal menunjukkan bahwa suatu 

makanan memenuhi aturan syariah dan standar keamanan pangan. Bagi 

kebanyakan orang Indonesia yang beragama Islam, labelisasi halal menjadi 

petunjuk penting dalam menentukan apakah suatu produk layak untuk dikonsumsi. 

Dalam dunia kuliner jalanan, labelisasi halal biasanya tidak terdapat secara resmi, 

sehingga membuat sebagian orang meragukan kelayakan produk tersebut. Menurut 

penelitian Sayyaf (2023), label halal memiliki pengaruh yang baik dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen makanan halal yang dijual di street food 

Kota Malang, karena keberadaan label tersebut membantu konsumen dalam 

memilih produk yang memenuhi syariat Islam. 

Pemahaman tentang pengaruh labelisasi halal di sektor kuliner terutama street 

food sangat penting bagi pelaku usaha dalam hal regulasi dan kepercayaan 

konsumen. Mulai 18 Oktober 2024, pemerintah mewajibkan label halal untuk 

produk tertentu melalui Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2024 dan Peraturan 
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Pemerintah (PP) Nomor 39 Tahun 2021 (BPJPH, 2024), Semua produk makanan 

dan minuman wajib bersertifikasi halal, kecuali yang berbahan haram dan harus 

diberi keterangan yang jelas. Pelaksanaannya diawasi oleh Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal (BPJPH). 

Cita rasa adalah pengalaman yang didapat oleh seseorang ketika merasakan 

rasa dan aroma makanan yang dimakannya, dan pengalaman ini memiliki peran 

penting dalam menentukan seberapa puas dan suka atau tidak seseorang terhadap 

makanan yang disajikan (Afriani et al., 2022).  Dalam dunia kuliner, cita rasa 

menjadi faktor utama yang memengaruhi kepuasan konsumen dan keputusan 

pembelian. Meskipun konsumen mempertimbangkan berbagai hal, rasa tetap 

menjadi alasan utama dalam memilih produk makanan, termasuk makanan jalanan. 

Cita rasa yang baik dapat meningkatkan keinginan untuk membeli lagi dan 

membuat konsumen merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain.  

Menurut Pratama (2023) cita rasa memiliki pengaruh besar terhadap keputusan 

membeli karena pengalaman sensori secara langsung membantu konsumen dalam 

memutuskan apa yang disukainya. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengetahuan produk, label 

halal, dan cita rasa saling terkait, serta pengaruh dari masing-masing faktor tersebut. 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan bukti nyata yang mendukung 

pengembangan strategi pemasaran UMKM di street food, khususnya dalam hal 

pemahaman produk, penggunaan label halal, dan rasa makanan, sehingga 

membantu memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Selain itu, hasilnya juga 
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diharapkan bisa memberikan saran kebijakan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan di tingkat lokal. Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan 

penerapan praktisnya bagaimana para penjual street food dapat meningkatkan 

pengetahuan produk yang disampaikan, menerapkan atau menegaskan label halal 

bila memang relevan, serta menjaga dan meningkatkan kualitas rasa agar dapat 

memengaruhi keputusan beli konsumen di Lowokwaru, Kota Malang. 

Melihat fenomena dan latar belakang masalah yang ada, penulis merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan 

Produk, Labelisasi Halal Dan Cita Rasa Terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen (Studi Pada Street Food di Lowokwaru Kota Malang)” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pengetahuan produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

pada street food di Lowokwaru Kota Malang? 

2. Apakah labelisasi halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada 

street food di Lowokwaru Kota Malang? 

3. Apakah cita rasa berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada street 

food di Lowokwaru Kota Malang? 

 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat pengetahuan produk konsumen 

terhadap keputusan pembelian pada street food di Lowokwaru Kota Malang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana labelisasi halal memengaruhi 

keputusan pembelian konsumen pada street food di Lowokwaru Kota Malang. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh cita rasa terhadap keputusan 

pembelian konsumen pada street food di Lowokwaru Kota Malang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) 

merupakan teori yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh tiga 

faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan perceived 

behavioral control. Dalam konteks keputusan pembelian makanan, khususnya pada 

produk street food, TPB dapat digunakan untuk memahami bagaimana keyakinan 

konsumen terhadap produk, pengaruh sosial, dan persepsi kendali diri berperan 

dalam menentukan keputusan pembelian. Penerapan teori ini menjadi relevan 

karena dapat mengaitkan aspek kognitif seperti pengetahuan produk, aspek 

normatif seperti labelisasi halal, serta aspek afektif seperti cita rasa ke dalam 

kerangka perilaku konsumen yang lebih komprehensif dan terukur. 

Penerapan Theory of Planned Behavior (TPB) dapat diperluas pada konteks 

street food dan produk lokal dengan mempertimbangkan bagaimana variabel 

kognitif berhubungan langsung dengan proses pembentukan niat perilaku menurut 
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TPB. Selain itu, TPB juga dapat dikembangkan melalui penambahan atribut 

normatif atau religius yang berperan sebagai determinan norma subjektif dan sikap 

konsumen. Dalam konteks pembelian makanan, teori ini semakin komprehensif 

ketika faktor hedonic, seperti kesenangan dan ketertarikan terhadap cita rasa 

diintegrasikan ke dalam kerangka TPB. Secara keseluruhan, pengembangan ini 

memberikan dasar teoritis yang kuat untuk merancang intervensi pemasaran dan 

kebijakan yang berbasis bukti, sehingga lebih efektif dalam memahami dan 

mempengaruhi perilaku pembelian konsumen. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Pelaku Usaha Kuliner 

Bagi pelaku usaha kuliner, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pelaku 

usaha kuliner, khususnya pedagang street food di Kecamatan Lowokwaru, dalam 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Melalui temuan mengenai pengaruh pengetahuan produk, labelisasi halal, dan cita 

rasa, pelaku usaha dapat meningkatkan strategi pemasaran dengan memberikan 

informasi produk yang jelas dan edukatif, menampilkan label halal secara 

transparan, serta menjaga kualitas dan cita rasa makanan. Dengan demikian, pelaku 

usaha dapat membangun kepercayaan, loyalitas pelanggan, serta meningkatkan 

daya saing usaha di tengah persaingan kuliner yang semakin ketat. 

b. Bagi Konsumen 
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Bagi konsumen, penelitian ini memberikan manfaat dalam meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan mengenai pentingnya memperhatikan aspek halal, 

kualitas produk, dan cita rasa dalam proses pengambilan keputusan pembelian 

makanan. Melalui hasil penelitian ini, konsumen diharapkan menjadi lebih selektif 

dan rasional dalam memilih produk kuliner yang tidak hanya lezat tetapi juga aman, 

halal, dan memiliki nilai gizi yang baik. Hal ini dapat mendorong pola konsumsi 

yang lebih bijak dan mendukung terciptanya lingkungan usaha kuliner yang sehat 

dan berkelanjutan. 

c. Bagi Pemerintah Daerah 

Bagi pemerintah daerah dapat menjadi saran dalam merumuskan kebijakan 

pengendalian makanan yang diperdagangkan di tempat umum yang berkaitan 

dengan pengawasan pangan dan pelabelan halal, serta memberikan pengawasan dan 

edukasi terhadap pelaku usaha. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bermanfaat sebagai rujukan empiris 

untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian street food. 

Temuan dan metode yang digunakan dapat membantu peneliti selanjutnya 

mengembangkan variabel baru, memperbaiki instrumen penelitian, serta 

melakukan studi lanjutan pada lokasi atau segmen konsumen yang berbeda. Selain 

itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk membandingkan perubahan 

perilaku konsumen dari waktu ke waktu dan memperkaya literatur terkait makanan 



12 

 

 

halal dan perilaku pembelian. Selain itu, penelitian ini membantu dalam 

menyelesaikan tugas akhir. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

pengetahuan produk, labelisasi halal, dan cita rasa terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada street food di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. pengetahuan produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen street food di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsumen mengenai 

bahan, proses pengolahan, manfaat, dan keamanan produk belum menjadi 

faktor penentu dalam pengambilan keputusan pembelian. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pembelian street food cenderung bersifat praktis dan 

berisiko rendah, sehingga konsumen tidak terlalu mempertimbangkan 

informasi produk secara mendalam dalam menentukan pilihan. 

2. Labelisasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen street food di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kejelasan dan keberadaan label halal mampu 

meningkatkan rasa aman, kepercayaan, dan keyakinan konsumen dalam 

membeli produk makanan. Label halal berperan sebagai jaminan kehalalan 

sekaligus simbol kualitas dan keamanan produk, sehingga menjadi 

pertimbangan penting bagi konsumen, khususnya konsumen Muslim, dalam 

proses pengambilan keputusan pembelian. 
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3. Cita rasa berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen street food di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Temuan ini 

menegaskan bahwa cita rasa merupakan faktor dominan yang secara langsung 

dirasakan oleh konsumen dan menjadi alasan utama dalam menentukan 

pembelian. Rasa yang lezat, konsisten, dan sesuai dengan selera lokal mampu 

membentuk pengalaman konsumsi yang positif, meningkatkan kepuasan, serta 

mendorong konsumen untuk melakukan pembelian dan pembelian ulang. 

1.2 Keterbatasan 

 Penelitian ini tentunya mempunyai beberapa keterbatasan, namun diharapkan 

dengan adanya keterbatasan ini tidak mengurangi manfaat yang dicapai. 

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Ruang lingkup objek penelitian yang hanya difokuskan pada konsumen street 

food di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Hasil penelitian ini belum tentu 

dapat digeneralisasikan pada konsumen street food di wilayah lain yang 

memiliki karakteristik sosial, budaya, dan tingkat religiusitas yang berbeda. 

Perbedaan lingkungan dan kebiasaan konsumsi masyarakat dapat 

memengaruhi faktor-faktor yang menentukan keputusan pembelian. 

2. Keterbatasan jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga 

belum mencerminkan keberagaman karakteristik konsumen street food. Selain 

itu sebagian besar responden didominasi oleh kelompok usia muda dan 

mahasiswa, yang memiliki pola konsumsi yang cenderung praktis dan dinamis. 
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Kondisi ini berpotensi memengaruhi hasil penelitian, terutama dalam menilai 

peran variabel pengetahuan produk dan pertimbangan rasional lainnya. 

3. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner 

dengan skala Likert, sehingga data yang diperoleh sangat bergantung pada 

persepsi subjektif responden. Kemungkinan adanya bias jawaban, seperti 

kecenderungan responden menjawab secara sosial diharapkan atau kurangnya 

keseriusan dalam mengisi kuesioner, dapat memengaruhi akurasi data dan hasil 

analisi. 

4. Variabel independen yang diteliti dalam penelitian ini terbatas pada 

pengetahuan produk, labelisasi halal, dan cita rasa. Sementara itu, keputusan 

pembelian konsumen street food juga dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti, seperti harga, lokasi, kebersihan tempat jualan, pelayanan penjual, 

promosi, dan pengaruh teman sebaya. Tidak dimasukkannya variabel-variabel 

tersebut dapat membatasi kemampuan model penelitian dalam menjelaskan 

keputusan pembelian secara menyeluruh. 

5. Penelitian ini hanya menangkap kondisi dan perilaku konsumen pada satu 

periode waktu tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini belum mampu 

menggambarkan perubahan perilaku konsumen dari waktu ke waktu, termasuk 

perubahan persepsi terhadap pengetahuan produk, labelisasi halal, dan cita rasa. 

6. Penelitian ini tidak membedakan secara spesifik jenis street food maupun 

karakteristik pedagang, sehingga variasi produk, cara pengolahan, dan kualitas 

antar pedagang belum dianalisis secara mendalam. Perbedaan tersebut 
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berpotensi memengaruhi persepsi konsumen dan keputusan pembelian, namun 

belum terakomodasi secara detail dalam penelitian ini. 

1.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan batasan yang sudah dijelaskan, peneliti 

memberikan beberapa saran berikut:  

1. Bagi Pelaku Usaha Street Food 

Pelaku usaha street food disarankan untuk lebih memfokuskan strategi 

usahanya pada peningkatan dan konsistensi cita rasa, karena variabel ini terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Oleh karena itu, 

pedagang perlu menjaga standar resep, pemilihan bahan baku berkualitas, serta 

tenik pengolahan yang tepat agar rasa stabil dan sesuai selera konsumen. Selain itu, 

pelaku usaha juga perlu memperhatikan aspek labelisasi halal dengan memastikan 

bahwa bahan baku dan proses produksi sesuai dengan ketentuan halal, serrta 

memberikan informasi yang jelas mengenai kehalalan bahan dan proses pengolahan 

makanan guna meningkatkan kepercayaan dan rasa aman konsumen. Meskipun 

pengetahuan produk tidak berpengaruh signifikan, penyampaian informasi dasar 

produk tetap dapat dijadikan sebagai nilai tambah bagi usaha. 

2. Bagi Konsumen 

 Konsumen diharap lebih selektif dan bijak dalam memilih produk street 

food, tidak hanya berdasarkan rasa dan harga, tetapi  juga memperhatikan aspek 

kebersihan, keamanan, dan kehalalan produk. Selain itu, konsumen juga diharapkan 

memberikan umpan balik kepada pedagang mengenai kualtas rasa, pelayanan, dan 

kebersihan. Masukan tersebut dapat membantu pelaku usaha dalam meningkatkan 
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kualitas produknya. 

3. Bagi Pemerintah Daerah 

 Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan peran pembinaan dan 

pengawasan terhadap pelaku usaha street food. Khususnya terkait kebersihan, 

keamanan pangan, dan kehalalan produk. Selain itu, pemerintah daerah juga 

disarankan untuk mempermudah akses pelaku UMKM terhadap proses perizinan 

dan sertifikasi halal melalui pendampingan, usbsidi, maupun sosialisasi. Dengan 

adanya dukungan tersebut, diharapkan kualitas dan daya saing usaha street food 

dapat meningkat serta mampu memberikan perlindungan yang lebih baik untuk 

konsumen.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas lokasi dan objek penelitian 

agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Penelitian yang 

dilakukan pada segmen konsumen yang berbeda dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai perilaku konsumen street food.  Selain itu, 

penambahan variabel lain seperti harga, kebersihan, pelayanan, dan pengaruh 

media sosial. Penggunaan metode penelitian kualitatif atau mixed methods juga 

disarankan agar dapat menggali perilaku dan motivasi konsumen secara lebih 

mendalam. 
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